BAB II

TINJAUAN UMUM PERCETAKAN

2.1 Penemuan Teknik Mencetak


Menurut Nurudin dalam Metode Produksi Grafika (2000: 3), Mencetak adalah “kemungkinan membuat salinan dalam jumlah banyak atau lebih banyak dari original (bentuk asli) yang sama”. Metode cetak mencetak ditemukan oleh Johannes Gutenberg di Mainz (Jerman ) pada tahun 1440. Penemuan ini sampai sekarang merupakan salah satu hasil karya terbesar dalam sejarah. Lewat cetakan jiwa manusia terbuka bagi semua orang. Dengan bantuan cetakan pengetahuan dapat disimpan di atas kertas setiap saat, kapan saja, dan dapat disampaikan kepada setiap orang dari semua generasi (Nurudin dalam Metode Produksi Grafika, 2000: 4).

Di  Asia, terutama di Cina dan Korea, cetak mencetak sudah dikenal sekitar seribu tahun yang lalu. Teks dan gambar diukirkan pada sekeping papan, dan tanah liat atau logam, kemudian acuan stempel itu ditumpangi selembar kertas (papirus) yang kemudian ditekan sehinga tinta dari stempel pindah ke permukaan kertas (Agus Maulana dalam Komunikasi Antar Manusia, 1997: 10).


Di Eropa percetakan yang tertua menggunakan metode seperti di atas sekitar 300 tahun yang lalu. Sebelum penemuan teknik mencetak, seluruh buku harus ditulis tangan yang biasanya dikerjakan oleh biarawan di biara-biara. Sebuah buku dengan begitu menjadi barang yang sangat berharga dan hanya orang yang sangat kaya yang dapat memilikinya. Membaca dan menulis hanya terbatas pada segelintir orang yang berpendidikan (Nurudin dalam Komunikasi Propaganda, 2001: 17).

.

Gagasan Gutenberg adalah penggunaan huruf yang diukirkan pada kayu yang kemudian berkembang menjadi ukiran pada bahan logam. Penemuan untuk menuangkan huruf-huruf tunggal merupakan hal yang pokok dari kerja Gutenberg. Setiap huruf dan tanda terlebih duluharus diukirkanpada sebatang besi yang terbalik, yang sebelah kiri sebuah matris menjadi sebelah kanan. Stempel besi ini menjadi alat penakik yang diketukan pada selembar lempengan tembaga yang akan menjadi acuan/matris. Matris ini kemudian ditempatkan pada alat pengecoran (proses dikerjakan dengan manual). Konstruksi alata pengecoran ini sederhana tetapi praktis sekali. Bahan metal yang dipakai untuk dicor adalah timah putih. Huruf-huruf hasil cor ini cukup cermat dipakai untuk menyusun. Huruf-huruf tersebut sudah mempunyai bentuk atau karakter huruf abjad yang sama seperti yang digunakan saat ini (Nurudin dalam Metode Produksi Grafika, 2000:7).

Huruf tunggal ini dapat disusun nebjadikata atau kalimat yang setelah dipakai untuk mencetak dapat diuraikan dan disimpan kembali pada kotak per masing-masing huruf untuk dipakai kembali. Kemudian setelah penemuan tersebut Gutenberg berhasi membuat penemuan mesin cetak.


Mesin cetak yang pertama dibuat berdasarkan cara kerja alat pemeras buah-buahan. Bahan yang akan dicetak diberikan tinta dengan menggunakan tampon (sejenis rol penintaan) lembaran kertas diletakkan ke atas alat cetak yang sudah ditintai dengan cara menekan kertas kemudian diperoleh hasil catak (Nurudin dalam Metode Produksi Grafika, 2000:10-11).


Keahlian Gutenberg dapat memecahkan semua masalah yang berhubungan dengan percetakan pada media kertas dan kemudian berhasil menemukan alat yang merupakan mesin cetak. Alat-alat dan mesin-mesin penemuannya tetap sama pada penggunaan dan digunakan untuk waktu berabad-abad lamanya. Gutenberg sadar jika penemuannya hanya berhasil kalau ia dapat mempertahankan mutu artistik yang di tulis tangan. Hidup sehari-hari Gutenberg sebagai tukang emas dan mengenal baik seni penulis-penulis dan pelukis-pelukis buku. Gutenberg yang harus memecahkan masalah-masalah teknis juga pernah menerbitkan buku dengan nilai artistik tinggi. Bentuk hurufnya seperti juga barang-barang cetakkannya memperlihatkan penguasaan yang pantas dipuji.


Banyak dari kehidupan Gutenberg tidak diketahui, tetapi ia di ketahui selalu dalam kekurangan uang. Dengan meminjam uang ia memulai pekerjaan besarnya yang pertama, mencetak Alkitab, yang disebut alkitab 42 baris, karena setiap halaman terdiri dari 24 baris yang disusun dalam dua kolom dan berisi 1282 halaman. Mengkin 6 penyusun harus menyusun selama dua tahun pada saat itu untuk mengerjakannya. Dicetak sebanyak 200 exemplar, 30 diantanya pada perkamen (semacam kulit). Huruf yang digunakan hamper mirip dengan huruf Gotik Testura. Untuk meniru aksara-aksara tulisan dan untuk menghindari jarak antara kata yang berbeda dipakai 290 aksara yang berbeda, misalnya ada 3 macam hhuruf “e” yang berbeda lebarnya. Gutenberg hanya mencetak teksnya saja, sedangkan huruf-huruf capital pada awal kalimat dan hiasan buku ditambahkan oleh “seniman-seniman buku” menurut ide mereka masing-masing (Nurudin dalam Metode Produksi Grafika, 2000:20).

Setelah menyelesaikan pekerjaan pertama mencetak alkitab, kemudian Gutenberg mencetak kalender Turki pertama dan terus mengerjakan pekerjaan cetakan kecil lainya. Hidup Gutenberg penuh dengan tragedi. Kota asalnya dihancurkan karena peperangan pada tahuan 1462 sehingga orang-orang ahli dibidang percetakan menyebar keseluruh Eropa. Gutenberg meninggal pada tanggal 3 Februari 1468 (Nurudin dalam Metode Produksi Grafika, 2000:26).

2.2 Penyebaran Teknik Mencetak

Mulai 1462, saat itu seni cetak menyebar luas keseluruh Eropa. Pada tahun 1500 sudah terdapat lebih dari seribu perusahaan percetakan. Diperkirakan kurang lebih 40.000 buku dan pekerjaan cetak lainya dikerjakan selama periode ini. Cetakan pertama dinamakan “Inkinabulas” dan kerena keindahanya menjadi barang berharga dan menjadi bagian dari isi museum-musium di seluruh dunia pada masanya (Agus Maulana dalam Komunikasi Antar Manusia, 1997: 5-6).


Gutenberg hanya menggunakan jenis huruf Gotik, sedangkan di Eropa bagian selatan sejak 1500 huruf diukir dan di tuang jenis huruf Antiqua pertama. Dari abad ke-15 samapai awal ke-19 perusahaan percetakan telah didirikan hamper disemua kota besar di Eropa. Percetakan-percetakan terkenal seperti Claude Garamond di Prancis, John Baskerville di Inggris dan Giambattista Nodoni di Italia, membuat beragam jenis tipografi yang terkenal dan juga merupakan asal tipografi pada masa kini (Nurudin dalam Metode Produksi Grafika, 2000:29).


Abad ke-19 adalah permulaan dari zaman industrialisasi di Eropa, dengan segera perusahaan-perusahaan percetakan mengambil begian teknik baru ini. Friedrich Konig menciptakan mesin cetak kecepatan tinggi (higspeed press) pada tahun 1812. Mesin penyusun (composing machine) di tahun 1846. Sejak saat itu tidak tehitung lagi penyempurnaan-penyempurnaan atas peralatan cetak-mencetak, teknik baru diciptakan dan dikembangkan dengan cepatnya. Dewasa ini peralatan cetak dan mutu cetakan mencapai tingkatan sedemikian tingginya sehinnga tidak dapat lagi dilakukan penyempurnaan (Agus Maulana dalam Komunikasi Antar Manusia, 1997: 9).

Latihan-latihan yang terus menerus disegala bidang adalah perlu untuk menciptakan pengertian, kemauan dan kecintaan kepada perniagaan cetak-mencetak. Percetakan pada masa ini tetap bisa menjadi sebuah seni, seperti sebuah seni yang pernah dicapai pada masanya (Nurudin dalam Metode Produksi Grafika, 2000:30).
2.3 Proses Cetak


Menurut Nurudin dalam Metode Produksi Grafika (2000: 32), Proses Cetak adalah “usaha untuk memproduksi atau menyalin sutu original dengan meggunakan suatu alat/mesin atau secara umum disebut sebagai kegiatan mencetak”. Beberapa proses atau jenis cetakan dibedakan seperti berikut (Nurudin dalam Metode Produksi Grafika, 2000: 33-38):
a. Cetak Tinggi


Pada cetak tinggi huruf-huruf teks dan gambar-gambar adalah lebih tinggia dari pada unsure-unsur yang tidak mencetak. Rol-rol tinta hanya menyentuh bagian-bagian yang tinggi dan menintainya.Tulisan dan gambar kemudian dipindahkan langsung ke atas bahan lainnya dengan tekanan yang kuat.


Prinsip tekanan cetak pada cetak tinggi secara teknis dikerjakan dengan tiga cara menggunakan mesin cetak:

1. Mesin cetak tangan horizontal (handpress) dan mesin cetak tangan vertical (degel)

2. Mesin cetak cepat (highspeed press).

3. Mesin cetak rotasi.
(Nurudin dalam Metode Produksi Grafika, 2000: 34).
b. Cetak Dalam (Fotogravur)

Pahatan plat tembaga, etsa plat tembaga dan pahatan pelt baja. Semua bagian pencetak, gambar dan teks dietsa (dipahat). Setelah itu pada plat tersebut ditintai hingga tinta masuk ke bagian yang dalam dari plat yang sudah dipahat sebelumnya. Kemudian plat tersebut dibersihkan dengan selembar lap atau pada cetak fotogravur disebut dengan alat “doctor blade”. Tinta yang tersisa hanya pada bagian dalam (lekukan) yang akan di pindahkan ke atas kertas ketika dilakukan pencetakan.

Jenis cetak dalam banyak digunakan pada proses pencetakan yang menggunakan banyak warna seperti gambar foto atau gambar lukisan bisa berupa bentu catalog bergambar atau majalah dengan banyak ilustrasi gambar. Mesin cetak jenis ini baik untuk digunakan untuk proses pencetakan dalam jumlah sedang dan dalam jumlah besar (Nurudin dalam Metode Produksi Grafika, 2000: 35).
c. Cetak Datar (Litografi)


Penemu litografi adalah Alois Senefelder, pada tahun 1797. Kata litografi berasal dari dua kata Yunani yaitu lithos=batu, graphein=menulis. Prinsip cetak litografi adalah prinsip saling tolak antara air dengan lemak, bagian yang mencetak dan bagian yang tidak mencetak tingginya sama. Senefelder memanfaatkan kepekaan atas lemak dari batu kapur (Nurudin dalam Metode Produksi Grafika, 2000: 35-36).

Pengggambaran harus dikerjakan dengan kapur lito atau tinta litografi dari belakang ke muka di atas batu yang telah dihaluskan. Setelah batu di etsa dengan batu arabika dan asam nitrit, ia hanya mau menerima tinta (lemak) pada bagian-bagian yang mendukung gambar, bagian yang lain menyerap air. Pada waktu pencetakan, rol air membasahi batu ini, artinya pada semua bagian yang tidak memuat gambar atau teks pada permukaan batu menjadi basah, sedang bagian permukaan batu yang memuat gambar menolak air. Setelah batu itu melalui rol air, ia kemudian melewati rol tinta. Pada saat penintaan ini semua bagian  yang bergambar menyerap tinta  sedang bagian lain yang basah menolak tinta. Pada waktu dan setelah penekanan (impression) pada permukaan kertas, tercetak semua bagian batu yang memuat tinta, tinta lepas dsari batu pada bagian batu yang tidak memuat gambarkertasnya akan tinggal bersih (Nurudin dalam Metode Produksi Grafika, 2000: 36).
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